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Abstrak

Penyelenggaraan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Jawa Timur 2025 merupakan ajang strategis dalam
pembinaan dan pengembangan cabang olahraga cricket di tingkat daerah. Namun, kualitas penyelenggaraan
kompetisi tidak hanya ditentukan oleh performa atlet, melainkan juga oleh sistem pertandingan dan regulasi yang
diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara kritis sistem pertandingan dan regulasi cricket pada
PORPROV Jawa Timur 2025 berdasarkan perspektif pelatih dan atlet. Penelitian menggunakan pendekatan mixed
methods dengan desain deskriptif. Data kuantitatif diperoleh melalui angket skala Likert yang diberikan kepada
pelatih dan atlet dari enam kabupaten/kota peserta, sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara
terstruktur. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif, sementara data kualitatif
dianalisis dengan pendekatan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pelatih dan atlet terhadap
sistem pertandingan berada pada kategori cukup hingga baik. Meskipun demikian, ditemukan beberapa
permasalahan utama, antara lain penerapan sistem gugur yang membatasi kesempatan bertanding, inkonsistensi
penerapan regulasi, persepsi kurangnya objektivitas kinerja wasit, serta kondisi lapangan dan fasilitas yang belum
memenuhi standar keamanan. Temuan ini menunjukkan perlunya evaluasi dan penyempurnaan sistem
pertandingan cricket secara komprehensif dengan melibatkan pelatih dan atlet sebagai pemangku kepentingan
utama. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penyelenggara dalam merancang sistem
pertandingan cricket yang lebih adil dan mendukung pembinaan prestasi olahraga daerah.

Kata kunci: sistem pertandingan, regulasi, cricket, PORPROV Jawa Timur, pelatih dan atlet
Abstract

The East Java Provincial Sports Week (PORPROV) 2025 represents a strategic event for the development of
regional cricket in Indonesia. However, the quality of competition is not solely determined by athletes’
performance, but also by the tournament system and regulations applied. This study aims to critically examine
the cricket competition system and regulations at PORPROV East Java 2025 from the perspectives of coaches
and athletes. A descriptive mixed-methods approach was employed. Quantitative data were collected through
Likert-scale questionnaires distributed to coaches and athletes from six participating districts/cities, while
qualitative data were obtained through structured interviews. Quantitative data were analyzed using descriptive
statistics, and qualitative data were analyzed thematically. The findings indicate that coaches’ and athletes’
perceptions of the competition system fall within the fair to good category. Nevertheless, several critical issues
were identified, including the application of a knockout system that limits match opportunities, inconsistencies in
the implementation of regulations, perceived lack of officiating objectivity, and inadequate field and facility
conditions. These findings highlight the need for comprehensive evaluation and improvement of the cricket
competition system by involving key stakeholders to support fair competition and sustainable athlete development.

Keywords: competition system, regulations, cricket, East Java PORPROYV, coaches and athletes.
pembinaan olahraga daerah di Indonesia. Selain

1. PENDAHULUAN berfungsi  sebagai  kompetisi  prestasi,
PORPROV berperan sebagai wahana evaluasi

Pekan  Olahraga  Provinsi  (PORPROV) pembinaan atlet dan kesiapan organisasi cabang
merupakan ajang strategis dalam  sistem olahraga di tingkat provinsi. Dalam konteks ini,
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kualitas penyelenggaraan kompetisi tidak hanya
ditentukan oleh performa atlet, tetapi juga oleh
sistem pertandingan dan regulasi yang
diterapkan.

Pada cabang olahraga cricket, desain sistem
pertandingan memiliki implikasi langsung
terhadap keadilan kompetisi, beban fisik dan
psikologis  atlet, serta  kualitas  hasil
pertandingan. Literatur tentang tournament
design menegaskan bahwa sistem pertandingan
yang efektif harus mampu menyeimbangkan
efisiensi penyelenggaraan dengan prinsip
fairness dan kesempatan bertanding yang
merata. Namun, pada praktiknya, keterbatasan
waktu dan sumber daya sering mendorong
penyelenggara menggunakan format yang
belum tentu optimal bagi pembinaan atlet.

Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak
menyoroti aspek teknis, psikologis, dan
pembinaan atlet cricket, sementara kajian yang
secara khusus mengevaluasi sistem
pertandingan dan regulasi pada ajang olahraga
daerah masih relatif terbatas. Terlebih lagi,
perspektif pelatih dan atlet sebagai pemangku
kepentingan utama sering kali belum dijadikan
dasar utama dalam evaluasi kompetisi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk meninjau secara kritis sistem
pertandingan dan regulasi cricket pada
PORPROV Jawa Timur 2025 berdasarkan
perspektif pelatih dan atlet. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris bagi penyelenggara dalam merancang
sistem pertandingan yang lebih adil, konsisten,
dan mendukung pembinaan prestasi cricket
daerah.

Selain itu, konsistensi penerapan regulasi
selama kompetisi berlangsung menjadi faktor
penting dalam menjaga kredibilitas dan
integritas pertandingan cricket di PORPROV.
Regulasi yang tidak disosialisasikan secara
optimal atau diterapkan secara berbeda
antarpertandingan berpotensi menimbulkan
kebingungan, ketidakpuasan, serta persepsi
ketidakadilan di kalangan atlet dan pelatih.
Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada
jalannya pertandingan, tetapi juga
memengaruhi kesiapan mental atlet dan
kepercayaan terhadap sistem pembinaan yang
dijalankan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap
kejelasan regulasi, mekanisme sosialisasi, serta
konsistensi implementasinya menjadi bagian
integral dalam menilai kualitas
penyelenggaraan kompetisi cricket di tingkat
provinsi.
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Di sisi lain, aspek pendukung seperti
kualitas wasit (umpire), standar lapangan, dan
fasilitas pertandingan juga memiliki keterkaitan
erat dengan efektivitas sistem pertandingan dan
regulasi. Keputusan wasit yang objektif dan
profesional, didukung oleh sarana prasarana
yang layak, akan menciptakan iklim kompetisi
yang aman, nyaman, dan kondusif bagi
pengembangan  performa atlet. Dengan
memasukkan penilaian terhadap aspek-aspek
tersebut dari sudut pandang pelatih dan atlet,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai
tantangan dan peluang perbaikan
penyelenggaraan cricket pada PORPROV Jawa
Timur 2025, sekaligus menjadi dasar
rekomendasi kebijakan yang lebih tepat sasaran
bagi pembinaan olahraga daerah.

2. METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed
methods dengan desain deskriptif. Pendekatan
ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai persepsi pelatih dan
atlet terhadap sistem pertandingan dan regulasi
cricket pada PORPROV Jawa Timur 2025.

Subjek penelitian terdiri atas pelatih dan
atlet cricket dari enam kabupaten/kota peserta
PORPROV Jawa Timur 2025. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam
kompetisi.

Instrumen penelitian berupa angket skala
Likert empat poin yang mencakup aspek format
pertandingan, regulasi, kinerja wasit, serta
kelayakan lapangan dan fasilitas. Validitas isi
instrumen diuji melalui expert judgment,
sedangkan  reliabilitas  instrumen  diuji
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
dengan nilai 0,988 yang menunjukkan tingkat
reliabilitas sangat tinggi. Data kualitatif
diperoleh melalui wawancara terstruktur untuk
memperdalam dan mengonfirmasi temuan
kuantitatif.

Analisis data kuantitatif dilakukan
menggunakan  statistik  deskriptif  berupa
persentase dan nilai rerata. Data kualitatif
dianalisis menggunakan analisis tematik dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

. HASIL

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem pertandingan cricket pada
PORPROV Jawa Timur 2025 dinilai cukup baik



dan dapat berjalan secara fungsional. Namun
demikian, penilaian positif tersebut diiringi oleh
sejumlah catatan kritis yang menunjukkan
adanya kelemahan struktural dalam
penyelenggaraan kompetisi. Kelemahan tersebut
berkaitan  dengan  format pertandingan,
konsistensi regulasi, kinerja wasit, serta
kelayakan lapangan dan fasilitas.

1. Format Pertandingan

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
sebagian besar responden menilai format
pertandingan cricket pada PORPROV Jawa
Timur 2025 berada pada kategori cukup baik.
Penilaian ini mengindikasikan bahwa secara
umum format yang diterapkan masih dapat
diterima dan mampu mendukung jalannya
kompetisi. Namun demikian, proporsi
respons negatif yang cukup signifikan
menunjukkan adanya ketidakpuasan,
terutama terhadap penerapan sistem gugur.

Sistem ini dinilai membatasi kesempatan
bermain atlet karena tim yang kalah pada
pertandingan awal tidak memiliki peluang
untuk bertanding kembali.

Selain itu, responden juga menyoroti
ketidakkonsistenan jeda istirahat
antarpertandingan yang berpotensi memicu
kelelahan fisik dan mental atlet. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa meskipun
efisien dari sisi penyelenggaraan, format
pertandingan belum sepenuhnya mendukung
aspek keadilan kompetisi dan pembinaan
atlet secara optimal.

2. Regulasi Pertandingan

Regulasi  pertandingan  cricket pada
PORPROV Jawa Timur 2025 secara umum
dipersepsikan cukup jelas oleh pelatih dan
atlet. Aturan yang berlaku dinilai telah
disusun secara formal dan dapat dipahami
oleh peserta.

Namun, di balik kejelasan
tersebut, responden mengeluhkan kurangnya
sosialisasi regulasi sebelum dan selama
kompetisi berlangsung. Selain itu, terdapat
persepsi bahwa penerapan regulasi di
lapangan belum konsisten, baik antar
pertandingan maupun antar perangkat
pertandingan. Ketidakkonsistenan ini
menimbulkan kebingungan dan berpotensi
memengaruhi rasa keadilan dalam kompetisi.

Temuan ini mengindikasikan
bahwa kejelasan regulasi perlu diimbangi
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dengan mekanisme implementasi dan
pengawasan yang lebih kuat.

Kinerja Wasit

Persepsi pelatih dan atlet terhadap kinerja
wasit berada pada kategori cukup. Sebagian
besar responden menilai bahwa wasit
memiliki penguasaan aturan cricket yang
memadai.

Namun demikian, masih terdapat keraguan
terkait  objektivitas  dan  konsistensi
pengambilan keputusan, khususnya pada
situasi-situasi krusial pertandingan.

Beberapa responden merasakan adanya
potensi keberpihakan atau perbedaan standar
keputusan antar wasit. Persepsi ini, meskipun
bersifat subjektif, dapat berdampak pada
kepercayaan atlet terhadap integritas
pertandingan serta memengaruhi kondisi
psikologis dan fokus selama kompetisi
berlangsung.

Kelayakan Lapangan dan Fasilitas

Aspek kelayakan lapangan dan fasilitas
memperoleh penilaian terendah
dibandingkan indikator lainnya. Responden
menyoroti sejumlah permasalahan, seperti
pembatas lapangan yang berisiko terhadap
keselamatan atlet, kualitas pitch yang belum
optimal, serta  keterbatasan  fasilitas
pendukung. Kondisi tersebut dinilai tidak
hanya memengaruhi kenyamanan
bertanding, tetapi juga meningkatkan risiko
cedera dan menurunkan kualitas teknis
permainan. Temuan ini menunjukkan bahwa
kesiapan sarana dan prasarana masih menjadi
tantangan utama dalam penyelenggaraan
cricket pada PORPROV Jawa Timur 2025.

Persepsi Keseluruhan

Secara keseluruhan, pelatih dan atlet
mengapresiasi kehadiran cabang olahraga
cricket dalam ajang PORPROV Jawa Timur
sebagai bagian dari pengembangan olahraga
daerah. Namun, apresiasi tersebut disertai
tuntutan yang jelas terhadap perlunya
perbaikan sistemik. Responden menekankan
bahwa  peningkatan  kualitas  format
pertandingan, konsistensi regulasi, kinerja
perwasitan, serta kelayakan lapangan dan
fasilitas merupakan aspek mendesak agar
kompetisi cricket di PORPROV benar-benar
berfungsi sebagai wahana pembinaan
prestasi yang adil, aman, dan berkelanjutan.



4. PEMBAHASAN

1.

Format Pertandingan

Ketidakpuasan responden terhadap
penerapan sistem gugur dapat dijelaskan
melalui teori tournament design yang
menekankan pentingnya keseimbangan
antara efisiensi penyelenggaraan dan
keadilan kompetisi. Devriesere, Csat6, dan
Goossens  (2024) menyatakan bahwa
sistem gugur memang efisien dari sisi
waktu dan biaya, tetapi kurang mampu
merepresentasikan kekuatan relatif peserta
secara akurat, terutama pada cabang
olahraga dengan variabilitas performa
tinggi seperti cricket. Dalam konteks

PORPROV  sebagai ajang evaluasi
pembinaan atlet daerah, format
pertandingan  yang  terlalu  singkat

berpotensi menghasilkan bias performa dan
membatasi  kesempatan  atlet untuk
menunjukkan konsistensi kemampuan.

Selain itu, tekanan kompetisi yang
tinggi sejak pertandingan awal dapat
meningkatkan beban psikologis atlet,
terutama ketika sistem pertandingan tidak
menyediakan  ruang  adaptasi  dan
pemulihan mental (Basri et al., 2023). Oleh
karena itu, temuan penelitian ini
menguatkan pandangan bahwa format
pertandingan perlu disesuaikan dengan
tujuan pembinaan, bukan semata-mata
efisiensi penyelenggaraan.

Regulasi Pertandingan

Temuan terkait ketidakkonsistenan
penerapan regulasi menunjukkan bahwa
kejelasan aturan secara normatif belum
tentu menjamin keadilan kompetisi secara
praktis. Dalam teori manajemen
kompetisi olahraga, regulasi dipandang
sebagai instrumen utama untuk menjaga
kesetaraan perlakuan dan legitimasi hasil
pertandingan. Ketika regulasi diterapkan
secara tidak konsisten, prinsip equality
before the rules menjadi lemah dan dapat
menurunkan kepercayaan peserta terhadap
sistem kompetisi. Kondisi ini dapat
dianalisis melalui pendekatan evaluasi
CIPP, di mana permasalahan tersebut
mencerminkan lemahnya aspek process,
khususnya pada tahap sosialisasi dan
pengawasan implementasi regulasi
(Romadlon & Wahyudi, 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa penguatan regulasi
tidak cukup dilakukan pada tataran
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dokumen, tetapi harus diiringi dengan
mekanisme implementasi yang terstruktur
dan berkelanjutan.

Kinerja Wasit

Persepsi responden terhadap kinerja wasit
yang berada pada kategori cukup, namun
disertai keraguan terhadap objektivitas dan
konsistensi, dapat dijelaskan melalui teori
integritas kompetisi olahraga. Dalam
kajian kepelatihan dan psikologi olahraga,
wasit dipandang sebagai aktor kunci yang
memengaruhi jalannya pertandingan serta
kondisi psikologis atlet. Keputusan yang
dianggap tidak konsisten, khususnya pada
situasi krusial, berpotensi menurunkan rasa
keadilan dan mengganggu fokus atlet
selama pertandingan (Basri et al., 2023).

Temuan ini menguatkan argumen bahwa
pembinaan wasit harus menjadi bagian
integral dari sistem pembinaan olahraga,
sebagaimana halnya pembinaan atlet dan
pelatih. Evaluasi kinerja wasit secara
berkelanjutan dan berbasis standar objektif
menjadi prasyarat penting untuk menjaga
integritas dan kredibilitas kompetisi cricket
daerah.

Kelayakan Lapangan dan Fasilitas

Penilaian rendah terhadap kelayakan
lapangan dan fasilitas menunjukkan bahwa
aspek sarana dan prasarana masih menjadi
kelemahan utama dalam penyelenggaraan
cricket pada PORPROV Jawa Timur 2025.
Dalam perspektif ilmu keolahragaan,
sarana  dan  prasarana  merupakan
komponen fundamental yang
memengaruhi kualitas performa atlet dan
risiko cedera. Kondisi lapangan yang tidak
memenuhi standar dapat menurunkan
kualitas teknis permainan serta membuat
hasil pertandingan kurang merefleksikan
kemampuan atlet yang sesungguhnya.
Evaluasi pembinaan cricket Jawa Timur
juga menegaskan bahwa keterbatasan
fasilitas merupakan salah satu faktor
penghambat peningkatan prestasi olahraga
daerah, meskipun aspek sumber daya
manusia telah berkembang (Romadlon &
Wahyudi, 2024). Oleh karena itu,
perbaikan fasilitas perlu dipandang sebagai
investasi struktural jangka panjang dalam
sistem pembinaan olahraga.



5. Persepsi Keseluruhan

Apresiasi pelatih dan atlet terhadap
keberadaan  cricket  dalam  ajang
PORPROV, yang disertai tuntutan

perbaikan sistemik, mencerminkan prinsip
pengelolaan  olahraga modern yang
partisipatif ~ dan  berbasis  evaluasi
pemangku kepentingan. Dalam pendekatan
ini, pelatth dan atlet tidak hanya
diposisikan sebagai peserta kompetisi,
tetapi juga sebagai sumber informasi
empiris yang relevan dalam menilai
efektivitas sistem pertandingan. Pelibatan
perspektif  mereka  sejalan  dengan
pandangan bahwa desain kompetisi yang
berkualitas harus mempertimbangkan
pengalaman langsung peserta agar dapat
mencapai keseimbangan antara efisiensi,
keadilan, dan pembinaan jangka panjang

(Devriesere et al., 2024). Dengan
demikian,  temuan  penelitian  ini
memberikan dasar ilmiah bagi
penyelenggara untuk melakukan perbaikan
sistem  pertandingan  cricket secara
berkelanjutan.

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem

pertandingan dan regulasi cricket pada PORPROV
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